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Perceraian dan perpisahan yang dilakukan orang tua untuk mengakhiri hubunganya  menjadi faktor yang sangat berpengaruh  pada
cara remaja berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Pentingnya penyesuaian diri ini, ketika remaja berada dalam situasi dan
lingkungan yang baru demi terciptanya hubungan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyesuaian diri
remaja korban perceraian orang tua terhadap lingkungannya dan apa yang akan dialami remaja yang orang tuanya bercerai. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif  yaitu penelitian yang berusaha untuk menggambarkan atau melukiskan
objek yang akan diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Sedangkan subjek penelitian ini adalah tujuh remaja dengan
kategori usia 12/15 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan mekanisme penyesuaian diri remaja korban
perceraian orang orangtua (Stusi kasus di SMP N 1 Peukan Bada)  sudah mampu menyesuaikan diri  dengan lingkungan, mampu
menerima kenyataan, penerimaan terhadap dirinya, merasa aman, bertanggung jawab atas dirinya, mampu berpikir logis, mampu
mengontrol diri, memilki interaksi yang baik dengan orang lain, aktif dalam berorganisasi, tidak menghindar dari keramaian,
memiliki prestasi yang baik, tidak ragu dalam bertindak serta percaya diri. Dari hasil penelitian diharapkan agar setiap remaja
mampu mengatasi problematika yang muncul pada saat orangtuanya bercerai, untuk itu perceraian bukanlah sesuatu yang perlu
dikhawatirkan karena remaja masih bisa menjalani perkembanganya sama seperti remaja lainya. 
